BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Pendekatan ini digunakan karena berbagai pertimbangan. Pertama obyek
yang diteliti tidak dapat dilihat secara parsial. Kedua, digunakan untuk
meneliti tentang hal-hal berkaitan dengan latar belakang subyek penelitian.
Ketiga, digunakan untuk keperluan evaluasi. Penelitian kualitatif lebih
bersifat deskriptif dan tidak menekankan pada angka.

Penelitian kualitatif atau penelitian alamiah adalah jenis penelitian
dengan mengutamakan penekanan pada proses dan makna yang tidak di uji,
atau diukur dengan setepat-tepatnya dengan data yang berupa data deskriptif.
Pada penelitian ini mendeskripsikan kejadian yang di dengar dirasakan dan
dibuat dalam pernyataan naratif atau deskriptif.'%!

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research).
Penelitian lapangan yaitu mempelajari secara intensif tentang latar belakang
keadaan sekarang, dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga,
dan masyarakat. Penelitian lapangan (Field Research) yang juga dianggap

sebagai pendekatan luas dalam penelitian ini adalah bahwa peneliti berangkat

101 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam Konsep dan Penerapan,
(Jakarta: Alim’s Publishing, 2017), Hal. 158
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ke lapangan untuk mengadakan pengamatan langsung tentang suatu

fenomena yang terjadi. '

. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yang
bertujuan untuk memperoleh data sebanyak meungkin dan mendalam selama
kegiatan penelitian di lapangan. Dimana di dalam penelitian kualitatif,
peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul

data utama. Sehingga kehadiran peneliti di lapangan mutlak diperlukan.!?

Kehadiran peneliti hanya pengamat partisipan. Kehadiran peneliti
diketahui statusnya sebagai peneliti oleh pihak informan. Oleh karena itu,
fungsi peneliti sebagai instrument sekaligus pengumpul data. Instrument
selain manusia dapat pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai

pendukung tugas penelitian sebagai instrument.

Dengan kata lain, kehadiran peneliti sangat diperlukan untuk mengkaji
lebih mendalam tentang rumusan masalah yang dibahas karena peneliti
adalah intrumen penting dalam penelitian. Peneliti akan melakukan observasi
langsung, melakukan wawancara serta dokumentasi dengan pihak yang

terkait.

192 Hysaini Usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2006), Hal. 5

103 Texy, J. Moleng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2013), Hal. 9
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C. Lokasi Penelitian

Mengingat penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif maka
penelitian langsung dilaksanakan dilapangan. Lokasi penelitian yang peneliti
pilih adalah Kabupaten Tulungagung. Lokasi penelitian dilakukan di tiga
tempat yaitu yang pertama pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Tulungagung dan salah satu tempat wisata di Kabupaten Tulungagung. alasan
peneliti memilih lokasi tersebut merujuk pada tujuan penelitian untuk
mengidentifikasi dan menjelaskan Analisis SWOT (Strenght, Weaknesess,
Opportunities, Threats) dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten

Tulungagung.

D. Data dan Sumber Data

Menurut Arikunto yang dimaksud dengan sumber data dalam
penelitian adalah “Sumber dari mana data yang diperoleh.”!** Data-data
tersebut terdiri atas dua jenis yaitu data yang bersumber dari manusia dan
data yang bersumber dari non manusia dan data dikumpulkan berhubungan
dengan focus penelitian. Menurut Lorfland dalam buku Tanzeh, dalam
penelitian kualitatif “Sumber data terdiri dari data utama dalam bentuk kata-
kata atau wucapan atau perilaku orang-orang yang diamati dan
diwawancarai.!%

Pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif harus dipakai dengan
penuh hati-hati, karena tujuan pengambilan sampel adalah untuk

mendapatkan informasi sebanyak mungkin, bukan untuk melakukan rampatan

104 Sharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sat Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), Hal. 129

105 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), Hal.
131
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(Generalisasi). Sedangkan karakteristik dari data pendukung berada dalam
bentuk non manusia artinya data tambahan dalam penelitian ini dapat
berbentuk surat-surat, daftar hadir, ataupun segala bentuk dokumentasi yang
berhubungan dengan focus penelitian.'’ Adapun sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampel bertujuan (purposive sample) maksudnya
ialah menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori
yang muncul.
1. Sumber data primer
- Orang yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara
- Tempat yaitu tentang kondisi yang berlangsung dan berkaitan
dengan masalah yang dibahas yaitu mengamati situasi dan kondisi
pariwisata Kabuipaten Tulungagung.
- Paper sumber data yang menyajikan data berupa huruf-huruf,
angka, gambar dan symbol-symbol.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
setelah data primer. Pada data sekunder ini peneliti memakai buku-buku
yang berisi tentang kepariwisataan, serta materi yang berkaitan dengan

tema atau judul tersebut.

106 J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,...,Hal. 107



76

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam
penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data maka
peneliti diharapkan mendapat data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.'” Teknik pengumpulan data kualitatif pada dasarnya bersifat
tentative karena penggunaannya ditentukan oleh konteks permasalahan dan
gambaran data yang diperoleh.'®® Dalam setiap proses pengumpulan data
pasti ada teknik yang digunakan sesuai dengan penelitian yang dilakukan.
Pada penelitian kualitatif teknik pengumpulan data yang lazim digunakan
adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Dalam
pengumpulan data tentang pengembangan pariwisata Kabupaten
Tulungagung, maka peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Kusioner
Teknik ini digunakan untuk mengungkapkan data tentang identifikasi
faktor-faktor penentu strategi yang cocok atau sesuai untuk diterapkan
oleh pemerintah Kabupaten Tulungagung dalam melakukan
pengembangan pariwisata.
2. Wawancara
Menurut Esterberg, wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik. Ia juga mengemukakan

107 Djam’an Satori dan Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:

Alfabeta, 2009), Hal. 224
108 Tanzeh dan Suyitni, Dasar-dasar,...,Hal. 133



77

beberapa macam  wawancara, yaitu wawancara terstruktur,
semiterstruktur, dan tidak terstruktur.!?

Dalam wawacara ini penelitian menggunakan wawancara
semiterstruktur. Dimana jenis wawancara ini sudah termasuk dalam
kategori in-dept interview, dan tujuannya adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak
wawancara dimana pendapat dan ide-idenya.''® Dalam wawancara ini
peneliti langsung melakukan tanya jawab dengan narasumber (informan).
Dengan kata lain informan adalah kunci dari kegiatan in-dept interview.
Dimana informan ini adalah Bapak Hari Moeldoko selaku Kepala Seksi
Objek Daya Tarik Wisata dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Tulungagung, kemudian Bapak Andri Syambudi selaku
Kasubid Penelitian dan Pengembangan dari BAPPEDA Kabupaten
Tulungagung dan Bapak Mulyadi selaku pengelola wisata di
Tulungagung.

3. Metode Observasi

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
terus terang, dimana observasi yang dilakukan dari awal hingga akhir
sudah diketahui oleh mereka yang diteliti.!!'!

Dimana objek observasi dalam penelitian kualitatif terdapat tiga

komponen utama, yakni place (tempat), actor (pelaku), dan activities

199 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung : Alfabetha, 2012), Hal. 316

110 Niken Indriani, Efektivitas dan Kontribusi Pajak Hotel dan Restoran Terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kota Surakarta Tahun 2007-2009, (Surakrta : Skripsi Tidak
Diterbitkan, 2010).

111 Sugiyono, Metode Penelitian,..,Hal. 312
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(aktivitas).!'?> Sehingga dapat didukung terjawabnya permasalahan yang
muncul dalam penelitian selama proses penelitian berlangsung.
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah menyelidik benda-benda tertentu seperti
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian dan sebagianya. Dokumentasi dapat dilaksanakan dengan dua
cara, yaitu dengan pedoman dokumentasi yang memuat garis — garis esar
atau kategori yang akan dicari datanya dan dengan check-list.''?
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan gabungan tiga (3) yakni: teknik,
analisis dan data. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi teknik
adalah metode atau sistem mengerjakan sesuatu. Jadi teknik adalah cara,
proses dan pengukuran untuk membuat sesuatu. !4
Menurut Sujarweni, analisis data adalah upaya data yang sudah
tersedia kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian dengan demikian, teknik
analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis terhadap
data, dengan tujuan mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan
masalah.!'!3
Susan Stainback, mengemukakan bahwa “ Data analysis is critical to
the qualitive research process. It is to recognition, study, and understanding

of interrelationship and concept in your data that hypotheses and assertions

112 Ipid, Hal. 313

113 Ibid,.

14 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam Konsep dan
Penerapan,...Hal. 186

115 Ibid.,Hal. 186
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can be developed and evaluated’. Maksudnya, analisis data adalah hal yang
kritis dalam proses penelitian kualitatif. Analisis yang digunakan untuk
memhami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat
dikembangkan dan dievaluasi.''¢

Uraian definisi di atas bisa disimpulkan bahwa analisis data kualitatif
telah di awali ketika peneliti mulai melakukan kegiatan pengumpulan data,
dengan cara memilah dan memilih data yang dinggap penting atau tidak. Data
dikatakan penting atau tidak berdasarkan pada kontribusi data dalam
menjawab fokus penelitian yang ada.'!’

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis SWOT, maka
langkah pertama yaitu data-data yang diperoleh dianalisis terlebih dahulu
dengan menganalisis faktor internal dan eksternal. Tahap pertama adalah
tahap masukan dengan menggunakan matrik IFE (Internal Factor
Evaluation) untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang kekuatan dan
kelemahan yang dihadapi perusahaan. Matrik EFE (Eksternal Factor
Evaluation) digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor peluang dan
ancaman yang dihadapi perusahaan.

Tahap kedua adalah pencocokan yaitu mencocokan yaitu mencocokan
faktor-faktor internal dengan eksternal untuk menciptakan strategi. Tahap ini
menggunakan matrik 1E, matrik Grand Strategy, dan matrik SWOT untuk
memperoleh alterntif strategi berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang dihadapi perusahaan. Tahap ketiga yaitu mengambil keputuan

terhadap strategi-strategi yang dibuat. Pemilihan dan penentuan strategi yang

118 Ibid, Hal. 186
"7 Ibid.,
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terbaik menggunakan matrik QSPM (Quantitative Strategic Planning
Matrix).
1. Tahap Pengumpulan Data

a. Matrik IFE (Internal Factor Evaluation)

Matrik IFE (Internal Factor Evaluation) merupakan alat
perumusan strategi yang meringkasi dan mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan utama pada perusahaan. Tahap-tahap untuk menentukan
faktor-faktor lingkungan internal dalam matrik IFE yaitu:''8

1) Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan
perusahaan (critical Success Factors) dalam kolom.

2) Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai
dari 1,0 (paling penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting),
berdasarkan pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap posisi
strategis perusahaan. (Semua bobot tersebut jumlahnya tidak
boleh melebihi skor total 1,00). Penentuan bobot diperoleh
dengan metode “Paired Comparison Scale”.!'® Metode tersebut
digunakan untuk memberikan penilaian bobot pada faktor-faktor
eksternal dan internal. Skala yang digunakan untuk mengisi
kolom variabel adalah:

1 = tidak penting
2 = kurang penting
3 =biasa saja

4 = penting

118 Freddy Rangkuti, Analisis Swot Teknik Membedah Kasus Bisnis,..,Hal. 24
119 J. R Taylor dan Kinnear T. C, Marketing Research An Applied Appoach, 5th
Edision USA:MC. Graw Hill Inc
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5 = sangat penting
Penentuan bobot setiap variabel diperoleh dengan menentukan
nilai setiap variabel terhadap jumlah nilai keseluruhan dengan

menggunakan rumus berikut

Bobot : nilai skor pertiap faktor
" jumlah skor semua faktor

3) Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor
dengan memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai
dengan 1 (poor), berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap
kondisi perusahaan yang bersangkutan.

4) Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk
memeperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa
skor pembobotan untutk masing-masing faktor yangnilainya
bervariasi mulai dari 4,0 (outsanding) sampai 0,0 (poor).

5) Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan
mengapa faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor
pembobotan dihitung.

6) Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh
total skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai
total ini menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi
terhadap faktor-faktor strategis internalnya.

b. Matrik EFE (External Factor Evaluation)
Setelah menganalisis faktor-faktor internal kemudian yang

dilakukan adalah menganalisis faktor-faktor eksternal. Sama halnya
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dengan matrik IFE, pada matrik EFE juga dilakukan dengan beberapa

tahap yaitu:'?

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Susunlah dalam kolom 1 (5 sampai dengan 10 peluang dan
ancaman).

Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0
(sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Faktor-
faktor tersebut kemungkinan dapat memberikan dampak pada
faktor strategis. Penentuan bobot diperoleh dengan metode
Paired Comparison Scale.

Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor
denagan memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai
dengan 1 (poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap
kondisi perusahaan yang bersangkutan.

Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk
memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya
berupa skor pembobotan untuk masing-masing faktor yang
nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan
1,0 (poor).

Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan
mengapa faktor-faktor tersebut dipilih dan bagaimana skor
pembobotannya dihitung.

Jumlahkan skor pembobotan, untuk memperoleh total skor

pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini

120 Freddy Rangkuti, Analisis Swot Teknik Membedah Kasus Bisnis,..,Hal. 22
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menunjukkan bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap
faktor-faktor strategis eksternalnya.
2. Tahap Analisis
a. Matrik Internal Eksternal (IE)
Matrik IE merupakan perpaduan strategis antara analisis
IFAS dan EFAS. Matrik IE dianalisis guna mengetahui posisi
organisasi saat ini dan merumuskan strategi yang dapat diterapkan
oleh organisasi. Matrik Internal dan Eksternal (IE) dapat dibagi
menjadi tiga strategi utama yang mempunyai implikasi strategi yang
berbeda. Tiga strategi utama tersebut adalah sebagai berikut:!?!

1) Pertama, ketentuan untuk divisi-divisi yang masuk dalam sel I,
II, atau IV, dapat digambarkan sebagai tumbuh dan membangun
(grow and build). Strategi yang intensif (penetrasi pasar,
pengembangan pasar, dan pengembangan produk) atau integrasi
(integrasi ke belakang, integrsi ke depan, dan integrasi
horizontal) bisa menjadi yang paling tepat bagi divisi-divisi ini.

2) Kedua, divisi-divisi yang masuk dalam sel I, III, V atau VII
dapat ditangani dengan baik melalui strategi menjaga, dan
mempertahankan (hold and maintain), penetrasi pasar dan
pengembangan pengembangan produk adalah dua strategi yang
paling banyak digunakan dalam jenis devisis ini.

3) Ketiga, ketentuan umum untuk devisi yang masuk dalam sel VI,

VIII, atau IX adalah panen atau divestasi (harvest or divest).

12 Freddy Rangkuti, Manajemen Strategis,..,Hal. 344
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Organisasi yang berhasil mampu mencapai portofolio bisnis
yang masuk atau berada di seputar sel I dalam matrik IE.
b. Matrik Grand Strategy
Penelitian ini menunjukkan bahwa kineja perusahaan
ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Kedua
faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT. Setelah
dilakukan analisis SWOT maka proses selanjutnya adalah proses
pemiihan strategi. Grand Strategi bisa ditentukan dengan melihat
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman perusahaan antara lain:
strategi pertumbuhan (growth strategy), strategi stabilitas (stabilitiy
strategy), strategi penciutan (retrenchment strategy), dan strategi
diverifikasi. Agar lebih jelas, lihat diagram dibawah ini.

Keterangan:!??

1) Kuadran 1 : Merupakan situasi yang menguntungkan.
Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga
dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus
diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan
pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy).

2) Kuadran 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancaman,
perusahaan ini masih memiliki kekuatan dari segi internal.
Strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara

strategi diversifikasi (produk atau pasar).

122 Freddy Rangkuti, Analisis Swot Teknik Membedah Kasus Bisnis,..,Hal. 12
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3) Kuadran 3 : perusahaan menghadapi peluang pasar sangat
besar, tetapi dilain pihak, perusahaan menghadapi beberapa
kendala atau kelemahan internal. Fokus strategi perusahaan ini
adalah meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan
sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik.

4) Kudran 4 : Ini merupakan situasi yang sangat tidak
menguntungkan, perusahaan tersebut menghadapi berbagai
ancaman dan kelemahan internal.

Matrik SWOT

Alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis
perusahaan adalah matrik SWOT. Matrik ini dapat menggambarkan
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang
dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki perusahaan. Matrik ini dapat menghasilkan
empat set kemungkinan alternatif strategis. Matrik SWOT
dikembangkan berdasarkan analisis SWOT yang akan menghasilkan
beberapa pilihan strategi.

Dimana terbagi menjadi 4 strategi yaitu:'?

1) Strategi SO adalah strategi yang menggunakan seluruh kekuatan
yang kita miliki untuk merebut peluang.

2) Strategi ST merupakan strategi yang disusun dengan
menggunakan seluruh kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi

ancaman yang akan terjadi.

123 Freddy Rangkuti, Personal Swot Analysis, (Jakarta: Gramedia Utama, 2015), Hal.
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3) Strategi WO adalah strategi yang meminimalkan kelemahan
untuk merebut peluang.
4) Strategi WT adalah strategi yang disusun dengan meminimalkan
kelemahan untuk menghindari ancaman yang akan terjadi.
3. Tahap Pengambilan Keputusan
a. Matrik QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix)

Tahap keputusan yaitu menentukan strategi-strategi alternatif
yang telah dibuat pada tahap pencockan yang digunakan. Banyaknya
alternatif strategi akan diukur strategi manakah yang sesuai dengan
perusahaan terebut. Untuk memilih strategi-strategi alternatif dengan
menggunakan teknik analisis matrik QSPM (Quantitative Strategic
Planning Matrix)

Matrik QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix)
adalah alat yang memungkinkan para penyusun strategi yang
mengevalusi berbagai strategi alternatif secara objektif berdasarkan
faktor-faktor penting keberhasilan eksternal dan internal yang telah
diidentifikasi.'** Secara konseptual, matrik QSPM menentukan daya
tarik relatif dari berbagai strategi yang dibangun berdasarkan faktor
keberhasilan eksternal dan internal. Daya tarik relatif dari setiap
strategi didalam serangkaian alternatif dihitung dengan menentukan
dampak kumulatif dari faktor keberhasilan eksternal dan internal
perusahan. Adapun langkah yang perlu dilakukan dalam tahap ini

adalah:

124 Freddy Rangkuti, Manajemen Strategis,..,Hal. 350-351
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Membuat daftar faktor internal perusahaan yang menjadi
kekuatan dan kelemahan dan faktor eksternal yang menjadi
faktor peluang dan ancaman dari matrik IFE dan EFE.
Memberikan bobot untuk masing-masing faktor baik internal
maupun eksternal. Bobot harus identik dengan yang diberikan
pada matriks IFE dan EFE.

Mencatat alternatif strategi yang dihasilkan dalam matrik
SWOT.

Menentukan skor daya terik (Attractivenes Score (AS)) yang
diberikan pada setiap strategi yang lain  dengan
mempertimbangkan faktor tertentu. kisaran skor daya tarik
(Attractivenes Score (AS)) adalah 1 = tidak menarik, 2 = agak
menarik, 3 = menarik, 4 = sangat menarik.

Hitung Total Attractivenes Score (TAS) dengan cara mengalikan
bobot dengan skor daya tarik (AS). Total Attractivenes Score
(TAS) menunjukkan daya tarik relative dari masing-masing
alternatif strateginya.

Hitung nilai totalnya TAS pada masing-masing kolom QSPM.
Nilai terbesar menunjukkan bahwa alternatif menjadi pilihan
utama terbesar menunjukkan bahwa alternatif strategi yang

dipilih terakhir.
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Pengecekan keabsahan data bisa dilakukan dengan beberapa cara,

seperti yang ada di bawah ini:

1.

Perpanjangan Kehadiran

Perpanjangan  keikutsertaan = sangat menentukan  dalam
pengumpulan data. Perpanjangan keikutsertaan penelitian agar terjun
kelokasi dalam waktu yang cukup panjang guna mendeteksi dan
memperhitungkan distori yang mungkin mengotori data. Perpanjangan
keikutsertaan juga di maksutkan untuk membangun kepercayaan para
subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri, jadi
bukan sekedar menerapkan teknik yang menjamin untuk mengatasinya.
Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang di cari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci.
Triagulasi

Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triagulasi
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber
lainnya. Teknik triagulasi ini ada beberapa macam antara lain adalah
triagulasi sumber metode penyelidikan dan teori. Untuk kepentingan

peneliti mengutamakan teknik triagulasi sumber dan teknik.
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a. Triagulasi sumber

Di lakukan pengecekkan data berdasarkan sumber-sumber

tertentu.

b. Triagulasi teknik
Mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda, misalnya dengan wawancara kemudian di cek
dengan observasi dokumentasi.
4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi
Teknik ini di lakukan dengan cara mengekpos hasil sementara
atau hasil akhir yang di peroleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan

sejawat.!?>

H. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: “tahap-tahap pra

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data dan tahap pelaporan”.

a. Tahap pra lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai macam persiapan
sebelum terjun laporan kedalam kegiatan penelitian diantaranya yaitu
mengurus perijinan, yang merupakan salah satu hal yang tidak dapat
dijabarkan begitu saja. Karena hal ini melibatkan manusia ke latar

penelitian. Kegiatan pra lapangan lainnya yang harus diperhatikan ialah

125 Bdi Suarto, Pengembangan Objek Wisata Berbasis Analisis SWOT,..,Hal. 58
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latar penelitian itu sendiri perlu dijajaki dan dinilai guna melihat sekaligus
mengenal unsur-unsur dan keadaan alam pada latar penelitian.
. Tahap pekerjaan lapangan

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses
pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode wawancara,
kuesioner, observasi, dan dokumentasi.
Tahap analisis data

Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah
terkumpul secara sistematis dan terperinci. Sehingga data tersebut mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara
jelas.
. Tahap pelaporan

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahap penelitian yang
peneliti lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis
dari hasil penelitian yang telah dilakukan laporan ini akan ditulis dalam

bentuk skripsi.



